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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisikan tentang later belakang, rumusan masalah,
manfaat dan ketersampaian daerah dari kondisi lapangan yang kemudian akan dijadikan
lokasi untuk dilakukan studi geologi dan pengambilan data geologi dalam menganalisa
kondisi banjir pada daerah penelitian. Adapun dalam bab ini juga menjelaskan ilmu
geologi yang kan diterapkan pada saat di lapangan, serta memberikan informasi
keterdapatan lokasi penelitian dan bagaimana ketersampaian pada daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan UU Nomor 24 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa
bencana merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam kemudian mengganggu
kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan non alam maupun manusia
yang dapat menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan
dampak psikologis. Penelitian ini dilakukan pada Daerah Pagar Bukit dan Sekitarnya
Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat. Secara geologi daerah penelitian
berada pada Cekungan Bengkulu. Cekungan Bengkulu merupakan cekungan busur
depan atau fore arc basin yang berumur Tersier. Cekungan Bengkulu terletak pada
daerah yang mempunyai tektonik aktif yaitu berada terletak pada dua zona struktur
regional, yaitu Sesar Semangko dan Sesar Mentawai. Adapun itu Cekungan Bengkulu
juga merupakan cekungan yang letaknya dekat dengan zona penujaman lempeng Indo-
Australia terhadap lempeng Eurasia. Secara geologi Cekungan Bengkulu merupakan
cekungan yang mempunyai aspek menarik untuk dilakukan penelitian dimana cekungan
ini mempunyai kondisi struktur yang kompleks. Oleh karena itu daerah yang termasuk
kedalam Cekungan Bengkulu sering mengalami dan rawan akan bencana alam. Bencana
yang terjadi merupakan kejadian yang disebabkan oleh kondisi bumi dan elemen-
elemennya yang berhubungan dengan siklus geologi.

Adapun dari sekian banyaknya bencana yang sering terjadi, banjir merupakan
bencana yang sering terjadi di Indonesia (BNPB, 2012). Banjir merupakan salah satu
kategori bencana yang sering terjadi dimana banjir merupakan peristiwa terendamnya
suatu daerah ataupun daratan karena volume air yang meningkat. Pada tahun 2016 dan
2018 daerah penelitian yaitu Pagar Bukit dan sekitarnya mengalami bencana banjir.
Bencana banjir ini mengakibatkan akses jalan terputus, rumah dan ladang persawahan
terendam, sehingga dilakukan penelitian meliputi bahaya banjir untuk mengetahui zona-
zona rawan bahaya banjir dan faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi banjir di
daerah penelitian. Sebagaimana dari itu dengan melakukan analisis dan integrasi serta
keterlibatan Geographic Information System (GIS), penginderaan jauh, lalu keterlibatan
masyarakat (participatory GIS) di daerah rawan banjir Desa Pagar Bukit dan sekitarnya
dapat menghasilkan informasi kerawanan banjir yang kemudian dispasialkan, sehingga
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bermanfaat dalam mengambil keputusan bagi pemangku keputusan sehingga dapat
mengurangi resiko bencana.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengaplikasikan ilmu geologi serta
menganalisis bahaya banjir di daerah penelitian. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini
adalah :

1. Mengidentifikasi dan menentukan bentang alam dari geomorfologi, stratigrafi dan
struktur geologi dari daerah penelitian.

2. Menganalisis data berupa parameter-parameter serta faktor lain yang
mempengaruhi dari dampak bahaya banjir dari daerah penelitian.

3. Membangun model dan mengetahui kategori bahaya banjir berdasarkan data
parameter dari daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah ini muncul dari hasil dan ketersediaan informasi data di
lapangan dan pembangunan model geologi dan bahaya banjir. Rumusan masalah ini
juga muncul dari hasil kondisi geologi dan potensi bahaya banjir di Daerah Pagar Bukit
dan Sekitarnya, Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat. Adapun berikut ini
adalah permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana dan faktor apa saja yang mempengaruhi banjir di daerah penelitian?
2. Bagaimana model bahaya banjir di daerah penelitian?
3. Bagaimana hubungan bahaya banjir dan kondisi geologi di daerah penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah ini dibatasi dengan permasalahan sesuai dengan kondisi
geologi dan bahaya banjir di daerah penelitian, diantaranya adalah:

1. Kondisi geologi daerah penelitian, ditinjau dari geomorfologi, stratigrafi dan
struktur geologi yang mempengaruhi potensi banjir di daerah penelitian.

2. Bahaya banjir berdasarkan parameter-parameter yang mempengaruhi bahaya banjir
di daerah penelitian. Parameter tersebut terdiri dari jarak sungai, curah hujan,
elevasi, kemiringan lereng, infiltrasi dan penggunaan lahan.

1.5 Kesampaian Daerah

Daerah penelitian secara administratif terletak di daerah Pagar Bukit dan
Sekitarnya, Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Daerah
penelitian yang terletak di Kecamatan Bengkunat berbatasan langsung dengan
Kabupaten Tanggamus (Gambar 1.1). Daerah penelitian sebagian termasuk kedalam
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Secara geografis daerah penelitian
terletak pada zona UTM (48S) 422748 meter - 9394401 meter dan 431771 meter –
9385469 meter. Dengan luas daerah penelitian sebesar 81 km2 (9x9 km) dan termasuk
ke dalam Peta Geologi Lembar Kotaagung (Amin dkk., 1994).
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Daerah penelitian terletak pada bagian barat daya Kota Palembang dan dapat
dijangkau dengan menempuh jalur darat menggunakan kendaraan roda 4  sejauh 472
km dengan waktu tempuh ±11 Jam 23 menit,  sedangkan dari Kota Bandar Lampung
daerah penelitian terletak pada bagian barat dengan jarak 172 km dan waktu tempuh ±6
jam. Adapun akses menuju ke daerah penelitian dapat diakses dari arah Barat Daya
yang dapat mengakses sampai ke utara daerah penelitian. Selanjutnya juga dapat
diakses dari arah selatan namun hanya dapat mengakses sebagian dari tengah daerah
penelitian dan sedikit bagian Timur. Dalam melakukan penelitian diperlukan
transportasi berupa motor dalam menjangkau daerah yang ingin diteliti. Selain
menggunakan kendaraan roda dua dalam mengakses daerah penelitian dapat juga
berjalan kaki hal ini dikarenakan terdapat beberapa tempat yang tidak dapat diakses
motor. Kondisi lapangan memiliki tingkat kecuraman landai sampai sangat curam,
diperlukan kehati-hatian dan kewaspadaan dalam melakukan penelitian. Di daerah
penelitian juga didominasi oleh kebun masyarakat dan hutan. Keberadaan satwa hewan
juga menjadi perhatian dikarenakan kondisi perkebunan dan hutan menyebabkan hewan
dapat dijumpai dan tidak terduga.

Gambar 1.1 Daerah penelitian berdasarkan peta Wilayah Kabupaten Pesisir Barat dan
sekitarnya.
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